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ABSTRACT

Adolescents in Indonesia as much as 24,01 percent can be used as agents of change for the lowering in non-
communicable diseases (NCD) in the future. In addition risk of NCD having an impact on increasing morbidity,
mortality, and disability among the community, also have an impact on increasing economic burdens both at
the individual and national level. The purpose of this study is to find out the proportion of adolescent health-
nutrition behavior at risk of NCD, so it can be used as a basis in providing nutrition-health education to prevent
non-communicable diseases in adulthood. The study was analyzed based on Riskesdas 2013 and SKMI 2014
data. The samples were all teenagers aged 13-18 years sampled in Riskesdas 2013 and SKMI 2014. The
variables analyzed were national and health behavior at risk of NCD including smoking behavior, physical
activity, GGL intake (sugar, salt, fat), blood pressure, and central obesity. The riskiest nutritional behavior was
excessive sodium intake (562.1%), excessive fat intake (26.1%), consumption of fruits and vegetables as much
as 5 servings a day was only 1.5 percent. Health behaviors risk physical activity less than 30 minutes every day
(66.0%) and smoking (10.0%). Lifestyle behaviors in the adolescent that are at risk for NCD were high intake of
salt, excessive fat, consumption of fruits and vegetables less, smoking behavior, and lack of physical activity. It
is necessary to promote healthy living behavior policies starting from home and school to increase knowledge
about the risk of NCD and to change health behavior in adolescents.
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ABSTRAK

Remaja di Indonesia sebanyak 24,01 persen dapat dijadikan sebagai agent of change untuk penurunan angka
penyakit tidak menular (PTM) di masa datang. Risiko PTM, disamping berdampak pada meningkatnya
morbiditas, mortalitas, dan disabilitas di kalangan masyarakat, juga berdampak pada meningkatnya beban
ekonomi baik di tingkat individu maupun di tingkat nasional. Tujuan penelitian mengetahui proporsi perilaku
gaya hidup remaja yang berisiko terhadap PTM, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam memberikan
edukasi gizi-kesehatan dalam upaya mencegah penyakit tidak menular saat usia dewasa. Analisis lanjut data
Riskesdas 2013 dan SKMI 2014. Sampel adalah semua remaja berusia 13-18 tahun yang menjadi sampel di
Riskesdas 2013 dan SKMI 2014. Variabel yang dianalisis adalah perilaku gizi dan kesehatan berisiko terhadap
PTM meliputi: konsumsi buah dan sayur, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, asupan GGL (gula, garam, lemak),
tekanan darah, dan obesitas sentral. Perilaku gaya hidup berisiko PTM yang paling besar proporsinya pada
remaja adalah kurang konsumsi buah dan sayur (98,5%), konsumsi natrium yang berlebihan (52,1%),
konsumsi lemak berlebihan (26,1%),kurang aktivitas fisik (66,0%) dan merokok (10,0%). Perilaku gaya hidup
berisiko pada remaja yaitu konsumsi buah dan sayur kurang, asupan garam berlebihan, konsumsi lemak
berlebihan, perilaku merokok dan kurangnya aktivitas fisik. Perlu kebijakan promosi perilaku hidup sehat yang
di mulai dari rumah dan sekolah untuk meningkatkan pengetahuan tentang risiko PTM. [Penel Gizi Makan
2021, 44(1):11-20]

Kata kunci: aktivitas, asupan, perilaku gaya hidup remaja, penyakit tidak menular
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PENDAHULUAN
enyakit tidak menular (PTM) sudah
melanda  seluruh  dunia, dengan
kecenderungan meningkat di negara-

negara berkembang. Diperkirakan tahun
2020 PTM akan menyebabkan 7 dari 10
kematian di negara berkembang '. WHO
memperkirakan tahun 2020, PTM akan
menyebabkan 73 persen kematian dan 60
persen dari seluruh kesakitan di dunia 2. PTM
adalah penyebab paling penting dari kematian
di abad dua puluh satu, lebih 60 persen
kematian disebabkan PTM: penyakit
kardiovaskular, kanker, penyakit paru obstruktif
kronis/PPOK dan diabetes 3. PTM sebagian
besar dapat dicegah dengan menghilangkan
faktor risiko bersama, seperti diet yang tidak
sehat, kurangnya aktivitas fisik, merokok dan
penggunaan alkohol 34, Faktor risiko tersebut
sebagian besar adalah dari perilaku, sehingga
WHO menyarankan agar pencegahan PTM
harus ditargetkan mulai dari tingkat keluarga
dan masyarakat. Sebagian besar penentu
perilaku yang merusak kesehatan dari PTM ini
dimulai dari awal kehidupan, dari masa anak-
anak 5%, Perubahan perilaku secara teoritis
bisa lebih mudah dan lebih efektif dimulai dari
masa anak-anak’. Oleh karena itu, upaya
pencegahan primer untuk PTM bisa dimulai
dari masa anak-anak dan remaja untuk belajar
berperilaku gaya hidup yang benar.
Total kematian akibat PTM di Indonesia
pada tahun 2016 sebanyak 1.365.000 orang

(75% dari data total kematian)®. Perilaku
berisiko pada masa remaja sering kemudian
diadopsi  di masa  dewasa’. WHO

mendefinisikan remaja adalah semua orang
yang berumur 10-19 tahun. Satu dari enam
orang di dunia berusia remaja, diperkirakan
terdapat 1,2 juta remaja di seluruh dunia '°,
Jumlah remaja Indonesia sebanyak 64,19 juta
jiwa atau 24,01 persen dari total penduduk
Indonesia'. Pada makalah ini rentang umur
remaja ditetapkan antara 13-18 tahun, dengan
pembagian kelompok umur 13-15 tahun dan
16-18 tahun. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah jika diperlukan intervensi.
Kelompok umur 13-15 tahun adalah remaja
yang berada di tahap SLTP (Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama), dan kelompok umur 16-18
tahun adalah remaja yang berada di tahap
SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas).

Faktor risiko multipel PTM disebut sindrom
metabolik (SM). Komponen SM dapat muncul
pada anak dan remaja seperti pada dewasa,
tetapi belum ada kesepakatan mengenai
kriteria SM pada anak. Beberapa penelitian
menggunakan pedoman NCEP-ATP Il 1714,
Menurut NCEP-ATP Il seorang anak
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dikategorikan mengalami sindrom metabolik
apabila memenuhi 3 dari 5 komponen kriteria
sindrom metabolik.

Perilaku gaya hidup berisiko terkait gizi
dan kesehatan pada masa remaja, dapat
berpotensi menjadi faktor risiko penyakit tidak
menular di usia dewasa nanti'®'®. Jumlah
remaja 24,01 persen penduduk Indonesia
dapat menjadi agent of change perilaku gaya
hidup yang baik dalam mencegah risiko
penyakit tidak menular (PTM) di masa dewasa.
Pengetahuan dan perilaku gizi-kesehatan yang
tepat dan adekuat dari sekolah, tempat tinggal
maupun lingkungan sekitarnya, diharapkan
dapat mencegah terjadinya PTM. Selanjutnya
pada saat mereka masuk pada kelompok
produktif, Indonesia memiliki SDM yang sehat
dengan produktifitas tinggi.

Makalah ini bertujuan untuk mengetahui
proporsi perilaku remaja terkait gaya hidup
yang berisiko terhadap PTM, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam memberikan
edukasi gizi-kesehatan dalam upaya
mencegah PTM di usia dewasa nanti.

METODE

Makalah ini menyampaikan hasil analisis
data sekunder dengan sumber data dari
Riskesdas 2013 dan SKMI 2014.""'® Disain
penelitian Riskesdas 2013 dan SKMI 2014
adalah potong lintang. Sampel adalah remaja
umur 13-18 tahun yang menjadi responden
Riskesdas 2013 dan SKMI 2014. Jumlah
sampel sebanyak 14.223 yang dianalisis
setelah dikurangi drop out, karena data tidak
lengkap. Responden dibagi dalam 2 kelompok
analisis yaitu kelompok remaja usia 13-15
tahun dan kelompok remaja usia 16-18 tahun.
Jumlah responden kelompok usia 13-15 tahun
adalah 8.363 orang dan kelompok usia 16-18
tahun sebanyak 5.860 orang.

Variabel yang dianalisis dari data
Riskesdas 2013 meliputi perilaku gizi-
kesehatan yang menjadi faktor risiko PTM,
yaitu konsumsi buah dan sayur, aktivitas fisik,
kebiasaan merokok, hasil pengukuran tekanan
darah, hasil pengukuran antropometri (berat
badan, tinggi badan, lingkar perut) untuk
menentukan status obesitas dan obesitas
sentral. Variabel yang dianalisis dari data SKMI
2014 meliputi asupan natrium, gula dan lemak
yang diperoleh melalui wawancara
menggunakan kuesioner recall konsumsi 1x24
jam. Konsumsi buah atau sayur dikategorikan
cukup apabila dikonsumsi minimal 5 porsi/hari
dan kurang apabila dikonsumsi di bawah 5
porsi/hari. Aktivitas fisik dikategorikan cukup
apabila remaja melakukan aktivitas sedang
dan/atau ringan selama minimal 30 menit/hari,
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dikategorikan kurang apabila di bawah 30
menit/hari. Kebiasaan merokok pada remaja
dilihat dari perilaku merokok yang dilakukan
setiap hari dan perilaku merokok yang tidak
dilakukan setiap hari. Konsumsi natrium, gula,
dan lemak dikategorikan tinggi berdasarkan
batasan yang ditentukan oleh Kementerian
Kesehatan yaitu natrium > 2000 mg/hari, gula >
50 g/hari, lemak > 67 g/hari.

Tekanan darah diukur dengan
menggunakan tensimeter digital sebanyak 2
kali. Data akhir yang dipakai adalah rata-rata
dari dua kali pengukuran. Berdasarkan
pedoman NCEP-ATP Ill, remaja dikategorikan
hipertensi jika tekanan darah sistolik 2122
mmHg dan tekanan darah diastolik 277 mmHg.
Penentuan obesitas sentral dilakukan dengan
cara melakukan pengukuran lingkar perut
dengan kategori obesitas sentral jika pada laki-
laki ukurannya =90 cm dan perempuan =80 cm.

Definisi Operasional dari perilaku gaya
hidup remaja adalah perilaku makan remaja,
yaitu kebiasaan mengonsumsi makanan/
minuman manis, makanan asin dan makanan
berlemak, kebiasaan mengonsumsi buah dan
sayur, asupan zat gizi makro dan natrium,

aktivitas fisik dan merokok. Cleaning data dan
analisis crosstabs menggunakan program
SPSS versi 22. Jumlah sampel sebelum di
cleaning sebanyak 14.302, sesudah di cleaning
(data lengkap yaitu data konsumsi dari set data
SKMI 2014 dan data perilaku serta hasil
pengukuran tekanan darah dan lingkar perut
dari set data Riskesdas 2013 sesuai variabel
yang dibutuhkan analisis) sebanyak 14.223.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1 diketahui sebanyak
15,7 persen remaja usia 13-18 tahun menderita
hipertensi sistolik dan sebanyak 42,9 persen
hipertensi diastolik. Remaja yang menderita
obesitas sentral sebanyak 6,5 persen. Dilihat
dari kelompok usia semakin tinggi umur remaja
semakin banyak yang menderita hipertensi dan
obesitas sentral.

Perilaku makan yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah kebiasaan remaja dalam
mengonsumsi  makanan/minuman  manis,
makanan asin, makanan berlemak, kebiasaan
mengkonsumsi buah dan sayur, serta asupan
zat gizi makro dan natrium.

Tabel 1
Proporsi Gambaran Kesehatan Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelompok Usia

Gambaran kesehatan Jenis Kelamin Kelompok Usia Total
Laki-laki  Perempuan 13-15th 16-18 th
Hipertensi Sistolik
Normal ( <122 mmHg) 78,3 90,2 87,9 82,8 84,3
Tinggi ( 2122 mmHg) 21,7 9,8 12,1 17,2 15,7
Hipertensi Diastolik
Normal ( <77 mmHg) 57,4 56,8 59,0 56,3 57,1
Tinggi ( 277 mmHg) 42,6 43,2 41,0 43,7 42,9
Lingkar perut
Tidak Obesitas sentral 98,6 96,2 94,2 93,2 93,5
Obesitas sentral 1,4 3,8 5,8 6,8 6,5
Tabel 2

Proporsi Perilaku Makan (Makanan/minuman manis, Makanan Asin, Makanan Berlemak,
dan Makan buah/sayur) berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelompok Usia

Perilaku Makan Remaja Jenis Kelamin Kelompok Usia Total
Laki-laki Perempuan 13-15 th 16-18 th

Makanan/minuman Manis

- Minimal 1 kali/hr 51,8 48,4 50,6 49,5 50,1

- 1-6 kali/minggu 40,3 42,7 41,6 41,3 41,5

- Jarang 8,0 8,9 7,8 9,2 8,4

Makanan Asin

- Minimal 1 kali/hr 21,4 21,6 21,6 21,3 21,5

- 1-6 kali/minggu 51,1 51,2 51,3 51,0 51,2

- Jarang 27,5 27,2 271 27,8 27,4

Makanan Berlemak

- Minimal 1 kali/hr 33,2 35,4 34,4 34,2 34,3

- 1-6 kali/minggu 54,2 52,3 53,5 53,0 53,3

- Jarang 12,5 12,2 12,1 12,7 12,4

Buah dan Sayur

- Minimal 5 porsi 1,6 1,5 1,5 1,5 1,5

- <5 porsi 98,4 98,5 98,5 98,5 98,5
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Tabel 2 menunjukkan bahwa setengah
dari remaja Indonesia memiliki kebiasaan
mengonsumsi makanan/minuman manis setiap
hari dengan frekuensi minimal 1 Kali.
Kebiasaan ini lebih banyak ditemukan pada
kelompok remaja laki-laki dibandingkan
perempuan dan pada remaja di kelompok usia
lebih muda. Kebiasaan konsumsi makanan
asin yang dimaksud disini adalah semua
makanan yang dianggap mengandung natrium
tinggi, yang lebih dominan rasa asin, seperti
ikan asin, ikan pindang, telur asin, snack asin,
makanan yang mengandung terasi, kecap, dan
saos. Lebih dari setengah remaja (51,2%)
memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan
asin dengan frekuensi cukup sering yaitu 1-6
kali dalam seminggu, dan kebiasaan tersebut
hampir sama pada kedua kelompok usia.
Ditemukan setengah dari remaja usia 13-18
tahun mengkonsumsi makanan asin 1-6 kali
seminggu. Definisi makanan berlemak dalam
penelitian ini, yaitu makanan yang
mengandung lemak jenuh dan makanan yang
mengandung kolesterol. Bahan makanan yang
mengandung banyak lemak seperti daging
berlemak, sop buntut, makanan gorengan,
makanan bersantan dan makanan yang
mengandung banyak margarin. Sedangkan
contoh makanan yang banyak mengandung
kolesterol yaitu jeroan (usus, babat), telur,
udang.

Tabel 2 menjelaskan lebih dari setengah
remaja usia 13-18 tahun di Indonesia
mengonsumsi makanan berlemak dengan
frekuensi cukup sering yaitu 1-6 kali/minggu.
Sementara sepertiga lainnya mengonsumsi
makanan berlemak dengan frekuensi sangat
sering yaitu setiap hari minimal 1 kali. Perilaku
konsumsi buah dan sayur pada remaja sesuai

rekomendasi minimal 5 porsi/hari masih sedikit
sekali yaitu 1,5 persen, baik pada kelompok
usia 13-15 tahun maupun kelompok usia 16-18
tahun.

Gambaran konsumsi gula, garam dan
lemak (GGL) pada remaja dapat dilihat di
Gambar 1. Terlihat bahwa perilaku konsumsi
GGL yang cukup mengkhawatirkan adalah
pada perilaku konsumsi natrium. Lebih dari
setengah remaja usia 13-18 tahun di Indonesia
mengonsumsi natrium lebih dari 2 gram/hari.
Data ini diperoleh melalui recall konsumsi 1x24
jam. Untuk data kebiasaan konsumsi makanan
dapat dilihat pada Tabel 2, dimana 21,5 persen
remaja (kelompok usia 13-18 tahun)
mengonsumsi makanan asin setiap hari
dengan frekuensi minimal 1 kali. Bila dilihat dari
recall konsumsi (Gambar 1) kelompok usia
13-15 tahun lebih banyak konsumsi gula
daripada kelompok usia 16-18 tahun,
sedangkan konsumsi natrium dan lemak
berlebih lebih sedikit dibandingkan remaja usia
16-18 tahun. Konsumsi natrium dan lemak
meningkat dengan bertambahnya usia remaja.

Tabel 3 menunjukkan konsumsi energi,
protein, lemak dan natrium dibandingkan
AKG'® pada remaja Indonesia usia 13-18 tahun.
Sebanyak 10,5 persen remaja usia 13-18 tahun
kelebihan konsumsi lemak dan sebanyak 66,3
persen kelebihan konsumsi natrium. AKG
natrium remaja usia 13-18 tahun adalah 1,5 g
per hari. Sedangkan AKG untuk lemak berbeda
pada remaja laki-laki dan perempuan. AKG
lemak untuk remaja perempuan usia 13-18
tahun adalah 71 g per hari. AKG lemak remaja
laki-laki usia 13-15 tahun sebanyak 83 g per
hari dan sebanyak 89 g per hari untuk remaja
laki-laki usia 16-18 tahun.
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Gambar 1
Perilaku Konsumsi Gula, Garam dan Lemak (GGL) pada Remaja
Berdasarkan Kelompok Usia
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Tabel 3
Proporsi Asupan Zat Gizi Makro Dan Natrium Remaja
Sesuai AKG (80-100%) dan di Atas AKG (> 100%)

Zat Gizi Laki-laki ~ Perempuan Umur Umur Total
13-15th 16-18 th

Sesuai AKG (80-100%)
- Energi 12,6 16,7 14,1 15,4 14,6
- Protein 38,0 32,2 29,9 42,6 35,1
- Lemak 17,5 20,9 18,8 19,8 19,2
- Natrium 66,8 64,7 65,4 66,2 65,7
Di atas AKG (> 100%)
- Energi 12,5 16,7 14,0 15,3 14,6
- Protein 37,9 32,1 29,8 42,5 35,0
- Lemak 12,1 8,8 9,7 11,5 10,5
- Natrium 67,4 65,1 65,9 66,7 66,3
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Kel Usia 13-15 th Kel Usia 16-18 th Total
Aktivitas Fisik I Merokok
Gambar 2
Perilaku Melakukan Aktivitas Fisik dan Merokok pada Remaja
Berdasarkan Kelompok Usia
Perilaku melakukan aktivitas fisik minimal akan terus berlanjut saat dewasa?'.

30 menit/hari di temukan sebesar 34,0 persen
dan yang melakukan aktivitas fisik kurang dari
30 menit setiap hari 66,0 persen pada remaja.
Remaja Indonesia semakin sering melakukan
aktivitas fisik dengan bertambahnya usia.
Remaja yang merokok sebulan terakhir
ditemukan sebanyak 10,0 persen. Dilihat dari
kelompok usia, semakin tambah usia remaja
semakin banyak yang merokok.

BAHASAN
Adanya tren perubahan dalam lingkungan,
penggunaan teknologi dan gaya hidup

masyarakat telah mengubah pola penyakit di
Indonesia menjadi lebih didominasi oleh
penyakit tidak menular 2°. Kondisi ini terjadi
karena perilaku masyarakat yang cenderung
tidak sehat seperti kebiasaan merokok, kurang
konsumsi sayur dan buah, pola makan yang
tidak sehat, kurang aktifitas fisik dan kebiasaan
mengkonsumsi minuman beralkohol. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa faktor risiko
perilaku mulai terbentuk dari masa remaja yang
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Kecenderungan kondisi tersebut terjadi bahkan
dimulai sejak anak usia sekolah, dimana
paparan informasi dan pengaruh lingkungan
sangat berpengaruh.

Hasil penelitian menunjukkan pada remaja
kelompok usia 13-15 tahun sebanyak 12,1
persen menderita hipertensi sistolik dan
hipertensi diastolik sebanyak 41,0 persen.
Terlihat angka hipertensi ini meningkat dengan
bertambahnya usia remaja, sebanyak 17,2
persen remaja kelompok usia 16-18 tahun
menderita hipertensi sistolik dan sebanyak 43,7
persen menderita hipertensi diastolik.

Remaja dengan tingkat kecukupan
natrium di atas AKG berisiko mengalami
prahipertensi 26,7 kali dibanding dengan
asupan natrium cukup (80-100 % AKG)'".
Orang yang obes (IMT > 25) berisiko menderita
hipertensi sebesar 4,02 kali dibanding dengan
orang yang tidak obes. Sebanyak 94,0 persen
remaja yang menderita obesitas memiliki
hipertensi sistolik 22. Hipertensi sistolik pada
remaja tanpa hipertensi diastolik merupakan
faktor risiko terjadinya morbiditas dan
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mortalitas kardiovaskular pada masa dewasa
kelak 23,

Penelitian pada remaja di kota Medan dan
Jakarta Selatan melaporkan bahwa faktor yang
berhubungan dengan obesitas terkait gaya
hidup antara lain adalah frekuensi minum soft
drink (OR=1,4). Survei Kesehatan dan Status
Gizi Nasional di Amerika Serikat (National
Health and Nutrition Examination Survey
II/NHANES 1ll) melaporkan bahwa 28,7 persen
remaja obes di Amerika menderita sindroma
metabolik?*. Sindroma metabolik sangat erat
hubungannya dengan peningkatan risiko
terhadap penyakit jantung koroner dan
penyakit metabolik seperti diabetes mellitus
tipe 2 dan aterosklerosis 2°.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak
6,5 persen remaja usia 13-18 tahun menderita
obesitas sentral. Hasil penelitian lain, obesitas
sentral meningkatkan risiko terhadap sindroma
metabolik dibanding obesitas perifer 6.
Tingginya proporsi sindroma metabolik pada
anak yang obes, dan sindroma metabolik yang
berkembang pada masa remaja akan berlanjut
sampai dewasa, maka tindakan pencegahan
dan tatalaksana obesitas dan sindroma
metabolik harus dilaksanakan sejak dini ?7.

Perilaku yang dibahas adalah perilaku
makan (diet), aktivitas fisik dan merokok,
karena perilaku ini merupakan faktor risiko
terhadap PTM'®'6. Oleh karena itu perilaku pro
kesehatan sejak remaja merupakan point
penting dalam upaya pencegahan timbulnya
PTM sejak dini, sehingga dapat menghemat
anggaran biaya kesehatan negara 5.

Hasil penelitan menemukan remaja
usia 13-18 tahun mengkonsumsi
garam/natrium dan lemak di atas 100 persen
AKG sebanyak 10,5 persen untuk lemak dan
sebanyak 66,3 persen untuk konsumsi
garam/natrium. Remaja usia 13-18 tahun yang
melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit/hari
sebanyak 34,0 persen, dan merokok sebanyak
10,0 persen. Proporsi perilaku berisiko remaja
Indonesia yang ditemukan pada penelitian ini
dari analisis data Riskesdas 2013 dan SKMI
2014 cukup tinggi. Perilaku yang tidak
diinginkan di usia remaja dalam tulisan
ini, seperti kebiasaan makan yang buruk (tinggi
gula, garam dan lemak), aktivitas fisik kurang
30 menit/hari, dan merokok, yang nanti akan
berhubungan dengan gangguan metabolisme,
tekanan darah tinggi, obes dan obesitas
sentral.

Hasil penelitian menemukan remaja usia
13-18 tahun yang mengkonsumsi gula di atas
50 g/hari sebanyak 5,6 persen, konsumsi
natrium/garam di atas 2 g/hari sebanyak 52,1
persen dan konsumsi lemak di atas 67 g/hari
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sebanyak 26,1 persen. Anjuran batasan
konsumsi gula, garam dan lemak (GGL) untuk
pencegahan PTM tertuang dalam Peraturan
Menteri Kesehatan No. 30 tahun 2013, yaitu
rerata konsumsi gula tidak lebih dari 50 g/hari,
konsumsi natrium tidak lebih dari 2,0 gram/hari
dan konsumsi lemak tidak lebih dari 67 g/hari
berisiko hipertensi, stroke, diabetes, dan
serangan jantung 2°.

Analisis pada penelitian yang dilakukan
pada remaja (pelajar SMA) di Semarang
menunjukkan bahwa asupan natrium melebihi
kecukupan berisiko 14,75 kali untuk menderita

hipertensi, dibandingkan remaja yang
asupannya sesuai kecukupan, sedangkan
konsumsi lemak yang berlebih tidak

menunjukkan hubungan dengan hipertensi.
Tampaknya konsumsi lemak berlebih tidak
menunjukkan hubungan langsung akan tetapi
hubungan secara tidak langsung yakni melalui
mekanisme kelainan metabolisme lemak akibat
terus menerus mengonsumsi lemak secara
berlebihan yang pada akhirnya menyebabkan
tekanan darah meningkat 3°.

Hasil penelitian pada remaja tingkat SMP
di Jakarta Selatan juga menunjukkan hasil
yang sama dengan penelitian ini yakni
rendahnya rata-rata konsumsi buah-sayur
(85,1 g/hari). Faktor utama yang terkait dengan
konsumsi buah-sayur adalah pendidikan ibu
setelah dikontrol oleh berbagai variabel yaitu
aktifitas fisik, paparan media massa, kesediaan

buah-sayur, pengaruh orangtua dan self
efficacy 3'. Pengetahuan gizi dan tingkat
pendidikan remaja berhubungan dengan

kemampuan remaja dalam memilih makanan
yang beragam 3. Penelitian pada remaja SMA
di Palu, ditemukan ada hubungan pengetahuan
gizi dengan perilaku makan 33, Penelitian case-
control pada remaja awal di Semarang
menunjukkan bahwa kurangnya aktifitas fisik
berisiko sebesar 3,5 kali untuk terjadinya
hipertensi obesitik 34, Studi menunjukkan
bahwa kebiasaan berolahraga sedikitnya 15
menit/hari diprediksikan akan menurunkan
risiko kematian sebesar 14 persen .

Hasil yang ditemukan dalam tulisan ini
konsisten dengan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa proporsi perilaku berisiko
remaja Indonesia termasuk tinggi. Hasil
temuan dari penelitian ini dibandingkan
dengan hasil temuan penelitian Global
School-Based Student Health Survey (GSHS)
di Indonesia antara lain bahwa proporsi
ketidakaktivan fisik (<30 menit/hari) sebesar
66,1 persen, lebih kecil dari hasil penelitian
GSHS sebesar 87,8 persen 2'. Konsumsi buah
dan sayur yang tidak memadai (<5 porsi/hari)
di penelitian ini lebih tinggi yaitu sebesar 98,5
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persen, dibandingkan GSHS 76,8 persen.
Penggunaan tembakau di penelitian ini sebesar
10,0 persen lebih rendah dari GSHS sebesar
12,8 persen. Perilaku mengonsumsi
makanan/minuman manis yang dilakukan
setiap hari di penelitian ini sebesar 50,1 persen,
di GSHS proporsi remaja yang mengonsumsi
soft drink sebesar 27,9 persen.
Ini adalah perilaku gizi-kesehatan yang
dapat berpengaruh pada PTM di usia dewasa
nanti. Perlu dilakukan antisipasi bersama dari
beberapa sektor terkait, karena temuan ini
menunjukkan perilaku gizi-kesehatan remaja
Indonesia sudah cenderung menjadi faktor
risiko PTM di usia dewasa nanti.

Untuk pengurangan/pencegahan perilaku
yang berisiko PTM maka dapat digunakan
modal sosial baik modal sosial yang berasal
dari keluarga maupun dari komunitas. Dimana
modal sosial merupakan salah satu konstruksi
penting dalam memahami pembentukan
perilaku kesehatan pada remaja. Berbagai
elemen modal sosial baik yang berasal dari
keluarga maupun komunitas seperti hubungan
orangtua-anak, pemantauan orangtua,
dukungan sosial/dukungan teman sebaya,
agama, kualitas sekolah, juga berperan penting
dalam mengurangi perilaku berisiko kesehatan®.
Sekolah menjadi salah satu sasaran strategis
dari upaya pencegahan dan penanggulangan
PTM pada kelompok usia anak sekolah.
Kegiatan pengendalian faktor risiko PTM di
sekolah meliputi : melakukan cek kesehatan
secara rutin, enyahkan asap rokok, rajin
beraktivitas fisik, diet sehat dan seimbang,
istirahat yang cukup, dan kelola stress.
Kegiatan tersebut bertujuan agar murid-murid
dapat bertindak sebagai agen perubahan bagi
orang tua, saudara, tetangga, dan teman
dalam menerapkan perilaku sehat yang
berkaitan dengan pemicu terjadinya PTM 3,
Hasil investigasi GSHS juga menemukan
bahwa kehadiran di sekolah dan dukungan
orang tua yang lebih tinggi menjadi pelindung
dari beberapa faktor risiko perilaku PTM.
Intervensi untuk mengurangi beberapa faktor
risiko perilaku PTM dengan memperkuat
kehadiran di sekolah dan mempromosikan
dukungan orang tua di kalangan remaja.
Beberapa hasil penelitian dan literatur reviu
juga menunjukkan perilaku gaya hidup remaja
yang termasuk faktor risiko PTM di kemudian
hari adalah merokok, minum alkohol, kurang
aktivitas fisik, praktik diet tidak tepat, asupan
buah dan sayuran yang rendah 37-4°,

KESIMPULAN

Proporsi perilaku gaya hidup remaja yang
berisiko untuk PTM sudah cukup tinggi yaitu
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asupan  garam/natrium  (52,1%), lemak
berlebihan (26,1%), gula berlebihan (5,6%),
konsumsi buah dan sayur kurang 5 porsi/hari
(98,5%), perilaku merokok (10,0%) dan kurang
aktivitas fisik minimal 30 menit/hari (66,0%).

SARAN

Perlu kebijakan terpadu lintas sektor untuk
promosi perilaku gaya hidup sehat yang di
mulai dari rumah dan sekolah untuk
meningkatkan pengetahuan tentang risiko PTM
dan merubah perilaku tidak sehat pada remaja.
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